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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

       Dari hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini telah sesuai dengan studi 

deskriptif bahwa  kecurangan pelaporan keuangan yang dilakukan oleh internal bank 

Pada  tahun 2012 – 2018 kecurangan yang dilakukan oleh internal  diliat dari nilai rata-

rata tahun 2012 yang paling tinggi yaitu sebesar 18,53 diantara tahun-tahun yang lain 

karena pada tahun 2012 salah satu bank yaitu  Bank Mega Syariah internal bank 

melakukan fraud  oleh internal sangat banyak sekitar 163 karyawan. Sedangkan untuk 

tahun 2013 yang melakukan kecurangan berkurang dari sisi Bank Mega Syariah 

sebanyak 69 orang , untuk tahun 2014 turun dibandingkan tahun 2012 dan 2013 

dikarenakan pada tahun 2014 Bank Mega Syariah  (BMS) berkurang menjadi 38 orang. 

Pada tahun 2015 fraud yang dilakukan oleh internal bank sudah sangat berkurang dari 

Bank Mega Syariah (BMS). Untuk tahun 2016 kembali naik dikarenakan Bank 

Muamalat Indonesia melakukan fraud dan jumlahnya cukup tinggi itu menyebabkan 

tahun 2016 kembali tinggi di bandingkan 2015. Pada tahun 2017 dan 2018 sudah mulai 

menurun kembali. 

    Untuk Peluang yang diproksikan pada Islamic Corporate Governance Index  (ICGI) 

diukur dengan hasil self assessment yang dilakukan pada tahun 2012-2018. Pada tahun 

2017 nilai rata –rata yang paling tinggi yaitu 2,048 dibandingkan tahun-tahun yang lain 

karena hasil self assessmentnya paling tinggi itu 3 jadi ada beberapa bank yang 

mendapatkan hasil tersebut seperti Bank Aceh Syariah (BAS), Bank Muamalat 

Indonesia (BMI), dan Bank Panin Dubai Syariah (BPDS). Untuk tahun 2013 nilai rata 

paling rendah sebesar 1,817 dengan hasil self assessment sebesar 2,27 dari Bank 

Maybank Syariah. 

   Rasionalisasi yang diproksikan pada  Zakat Performance Ratio (ZPR) dan  Islamic 

income vs Non-Islamic income ( IsIR). Dari Hasil diatas untuk ZPR pada tahun 2016 

rata-rata paling tinggi untuk zakat sekitar 29,223 dan nilai zakat itu sebesar 69,10 dari 

Bank Nusa Tenggara Barat Syariah (BNTB), Sedangkan yang paling rendah tahun  

2018 sebesar 13,979. Untuk Islamic income vs Non-Islamic income ( IsIR) yang paling 
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tinggi tahun 2014 tinggi yaitu 13,083 dan nilainya sebesar 71,76 dari Bank Panin Dubai 

Syariah (BPDS) dan yang paling rendah pada tahun 2017 sekitar 2,690 dan nilainya 

adalah 17,30 dari Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

 Kecurangan yang pelaporan keuangan dilakukan oleh internal bank 2012 sangat 

tinggi tapi lambat laun pada tahun 2015 turun drastis, sedangkan pada tahun 2016 mulai 

naik lagi tidak setinggi tahun 2012 dan tahun 2017 kembali turun. Pada peluang yang di 

proksikan Islamic Corporate Governance Index    ICGI tahun 2013 tahun yang paling 

rendah dibandingkan tahun lainnya dan pada tahun-tahun berikutnya cenderung naik. 

Rasionalisasi yang di proksikan Zakat Performance Ratio ZPR paling rendah pada 

tahun 2018 dan paling tinggi pada tahun 2016. Untuk selnjutnya yaitu Islamic income vs 

Non-Islamic income IsIR paling rendah pada tahun 2017 dan yang paling tinggin pada 

tahun 2014. Data ini kurang relevan karena data sangat terbatas  dan  data yang saya  

pakai data lama dan beberapa tidak di publis oleh perbankan. 

 

5.2.Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki suatu keterbatasan yaitu masih sedikitnya data beberapa 

perusahaan perbankan syariah tidak lengkap dan jumlah perbankan syariah  terbatas . 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka dapat diajukan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Saran Akademik untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengetahui untuk meneliti dengan 

bank syariah yang paling baru karena beberapa bank sudah menjadi bank syariah 

Indonesia (BSI). 

  

, 
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